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ABSTRAK

Tindak pidana pencurian dengan kekerasan diatur dalam Pasal 365 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Tindak Pidana Pencurian dengan Kekerasan tidak hanya mengincar para pengendara motor laki-laki, tapi juga para pengendara motor wanita. Jalanan yang sepi dan kurangnya area penerangan, biasanya dijadikan lokasi bagi para pelaku untuk melancarkan aksinya. Para pelaku biasanya tidak beraksi sendirian, tapi berkelompok dan terorganisir. Sepeda motor hasil kejahatan akan dipreteli untuk dijual kembali.. Rumusan masalah 1) Bagaimanakah upaya kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilayah hukum Polres Solok Kota ? 2) Apakah kendala-kendala yang ditemukan Kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan  di wilayah hukum Polres Solok Kota?. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis. Sumber data menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan studi dokumen. Data dianalisis secara kualitatif. Simpulan hasil penelitian; 1) Upaya kepolisian dalam menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekerasan di Wilayah Hukum Polres Solok Kota dilakukan dengan  mengunakan tiga cara yaitu preventif, represif, dan kuratif. 2) Hambatan yang ditemui oleh Kepolisian Polres Solok Kota adalah hambatan petugas, masyarakat, korban, sarana dan prasarana.
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